V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis dapat diambil kesimpulan:

1. Berdasarkan hasil sensus yang dilakukan hama kumbang tanduk
(Oryctes rhinoceros) dijumpai pada setiap blok TBM dan TM kelapa
sawit.

2. Keberadaan hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) dipengaruhi
oleh ketersediaan pakan yang melimpah dan rumah sebagai tempat
tinggal yang baik bagi (Oryctes rhinoceros).

3. Pada areal TBM bekas chiping kelapa sawit menjadi tempat yang
dominan dijumpai hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros),
sementara pada areal TM dominan dijumpai pada bekas aplikasi TKKS.

4. Pengendalian dengan ferotrap dan kutip manual (larva) memberikan
hasil yang lebih baik daripada pengendalian dengan semprot sipermetrin
dan aplikasi kapur barus.

SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan saran
untuk tetap mempertahankan cara aplikasi TKKS agar tidak lebih dari satu
lapis, penyincangan pokok tumbang dengan baik dan meningkatkan
kedisiplinan setiap pemanen Kkhususnya dalam penyusunan pelepah
digawangan mati. Penulis juga berharap agar setiap pekerjaan tetap dipantau

dan berjalan sesuai standar yang ada.



